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BAB II

TELAAH PUSTAKA
.1.LANDASAN TEORI
1.1.Manajemen Keuangan
Proses yang kompleks untuk mengelola kekayaan perusahaan disebut

anajemen keuangan. Ini mencakup manajemen berbagai elemen bisnis,

?futzpé] ISunpuiyi(] H,dg_) \|N|

ctermasuk modal, pendapatan, pengeluaran, dan aset (Adur et al., 2018).
=°Sasarannya adalah untuk mencapai tujuan keuangan perusahaan sambil

mengurangi biaya dan risiko (Apriyanto & Ramli, 2020). Perencanaan keuangan
adalah salah satu tugas utama manajemen keuangan. Ini mencakup pengumpulan
modal dan sumber daya keuangan lainnya serta penganggaran untuk menentukan
bagaimana dana akan didistribusikan dalam jangka waktu tertentu (Adjani &
Parinduri, 2022; Andri et al., 2018).

Manajemen keuangan menggunakan analisis investasi untuk memilih opsi
investasi yang sesuai dengan tujuan dan strategi bisnis perusahaan. Untuk
mengelola risiko keuangan perusahaan, manajemen risiko melibatkan tindakan
pencegahan dan manajemen risiko. Untuk memastikan bahwa perusahaan
memiliki dana tunai yang mencukupi untuk menjalankan operasi sehari-hari, arus
kas perusahaan harus dikelola melalui manajemen likuiditas (Utomo & Kaujan,
'2019). Selain itu, aspek pembiayaan dan manajemen aset menjadi perhatian utama,

termasuk pemilihan sumber pembiayaan yang tepat dan manajemen struktur

| SENSIPAIUN

odal perusahaan yang efektif. Oleh karena itu, manajemen keuangan

ertanggung jawab besar untuk membuat keputusan keuangan yang tepat dan

Lnge; w.u; wie

12



L ' e o
B Bt .
B o i
|54 (==
= aa
a ]
S i
Za=2 =
= oA =1
]
e o= X
R o
iy =]
= oom e e
s m B B
2's B =
Mo~
< =
j=~} (oo T
) 7
=) il
@ =
= e
= s
=
A
=
e
15
o
=~}
o

i
x

1syues ueyeuayIp jedep uep St
2jod neje [ersiawoy uedunuaday ynjun urz

Dol

NNIUn i Uawnyop ueyIsnquisipuatl neje yeAueqradwam SusIeiC
L LOGEL \ I(

p ueyipipuad uep ‘veniauad “Yrw

) l?]d?.‘! \|I“,[i UBIE

uap uLyyI[0qId

I}

uedualu ue

‘13QUINS UBYwn

q yeyid neye sinuad mep s uizi edue) [RISIaWwoy ue

 TBTAMIE

as ‘synuad eidnd yey ueyyesuaw edue) “yrwapeye woysodal ip wr vdwmyop ueysngusipuaw uep vedunfusuw ye

ue3uap 1ens
“eIsauopuj 1p v1di) YeH ][] UBSU2P IBNSAs [SYURS UBYRUDIP Jude

strategis, yang memastikan bahwa sumber daya digunakan dengan efektif dan

efisien untuk mendukung pertumbuhan dan stabilitas bisnis (Gelsomino, 2016).

= Menurut Weston dan Brigham (2008), manajemen keuangan adalah
-j:%plikasi dari prinsip ekonomi dan teori keuangan untuk memaksimalkan kekayaan
%emilik perusahaan. Sementara itu, menurut Horne dan Wachowicz (2009),
E—jﬁnanajemen keuangan adalah segala aktivitas yang berkaitan dengan perolehan,
T%g_)embiayaan, dan pengelolaan aset dengan beberapa tujuan secara umum, yaitu

Amenjaga likuiditas perusahaan, memastikan solvabilitas, dan meningkatkan

profitabilitas.

2.1.2 Fungsi Manajemen Keuangan

Untuk mencapai tujuan organisasi atau bisnis secara maksimal, para
manajer harus mampu menguasai seluruh 3 fungsi manajemen yang ada.

Penjelasan mengenai fungsi manajemen menurut para ahli memiliki banyak

kesamaan. Fungsi manajemen menurut Henry Fayol dan GR Terry menyebutkan

terdapat empat fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian.

1. Perencanaan Fungsi manajemen planning atau perencanaan merupakan
fungsi utama dari sebuah manajemen dalam organisasi bisnis. Tanpa
perencanaan, fungsi lain dalam manajemen tidak dapat berjalan dengan
baik. Dalam hal ini manajemen berfungsi untuk menyusun strategi awal
dalam mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Seorang manajer akan

mengevaluasi rencana sebelum mengambil tindakan dan kemudian

memilih rencana manakah yang paling cocok digunakan. Sebagai sebuah

LUSEIpU WE[S] SE}ISIIA[)
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sistem, manajemen akan melalui rangkaian-rangkaian yang akan
memberikan dampak baik bagi sebuah organisasi. Dengan perencanaan
yang baik, akan berpengaruh pada pencapaian tujuan yang efektif dan
efisien.

Pengorganisasian Tujuan dari pengorganisasian adalah membagi suatu
tugas yang besar menjadi kegiatan yang lebih kecilkecil. Melalui
pengorganisasian, seorang manajer dapat mengawasi dan mengontrol
anak buahnya agar dapat melaksanakan tugasnya secara tepat.
Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas apa
saja yang harus dikerjakan, siapa saja yang harus mengerjakan,
bagaimana tugas tersebut dapat dikelompokkan, dan siapa yang
bertanggung jawab.

Penempatan ~ Penempatan  adalah  langkah  selanjutnya  dari
pengorganisasian. Pada fungsi ini, seorang manajer harus mengetahui
minat dan kemampuan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Agar
dapat bekerja secara maksimal, seorang manajer harus menempatkan
seseorang pada posisi terbaik yang sesuai dengan kemampuannya. 5
Dalam hal ini, seorang manajer harus dapat melihat kemampuan minat
dan bakat setiap anggotanya.

Pengarahan Pengarahan atau directing adalah usaha agar setiap anggota
kelompok dapat bekerja untuk mencapai sasaran sesuai tujuan

perusahaan. Fungsi pengarahan adalah untuk menciptakan lingkungan

kerja yang dinamis dan sehat sehingga meningkatkan efisiensi dan

14
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efektivitas dalam bekerja. Salah satu contoh kegiatan pengarahan adalah

pemberian motivasi kepada anggota kelompok atau memberikan tugas

dan penjelasan secara rutin. Dalam proses ini meliputi kegiatan:

a.

Membimbing dan memberi motivasi kepada pekerja supaya bisa
bekerja secara efektif dan efisien.
Memberi tugas serta penjelasan secara rutin tentang pekerjaan

Menjelaskan semua kebijakan yang sudah ditetapkan

Pengawasan Pengawasan atau controlling harus dilakukan agar pekerjaan

dapat berjalan sesuai dengan visi, misi, dan peraturan perusahaan.

dilakukan setelah proses kerja dilakukan. Pada proses ini, kinerja dinilai

apakah sesuai dengan planning. Pada tahap ini manajemen mengevaluasi

keberhasilan dan efektifitas kinerja, melakukan klarifikasi dan koreksi,

dan juga memberikan alternatif solusi masalah yang terjadi selama proses

kerja berlangsung. Controlling atau fungsi pengawasan bisa berjalan

dengan efektif jika hal hal ini diperhatikan:

a.

Routing, manajer harus bisa menetapkan cara atau jalur guna bisa
mengetahui letak diaman sesuatu sering terjadi suatu kesalahan
Scheduling, manajer harus bisa menetapkan dengan tegas kapan
semestinya pengawasan itu dijalankan. terkadang pengawasan yang
dijadwal tidak efisien dalam menemukan suatu kesalahan, dan
sebaliknya yang dilakukan secara mendadak terkadang malah lebih
berguna.

dalam hal ini akan melakukan

Dispatching, manajemen

15



penyampaian terkait evaluasi kinerja kepada unit delegasi. pihak

manajer akan menyampaikan kesalahan dan solusi perbaikan.

d. Follow Up, yaitu proses tindak lanjut dan penyampaian informasi.
Masalah yang disampaikan dan didiskusikan selanjutnya ditindak-

lanjut sebagai upaya memperbaiki kesalahan kinerja.

unpuijicy ©idi) yey

=
o

Menurut Farah Margaretha (2014) mendefinisikan manajemen keuangan

Jzuepun 1

sebagai proses pengambilan keputusan tentang aset, pembiayaan dari aset tersebut,

i

jgepu,

an pendistribusian dari seluruh cash flow yang potensial yang dihasilkan dari

re

aset tadi. Dari definisi ini, kita dapat menyimpulkan beberapa fungsi utama:

owr uep veduwruaw

x

SIDU

1euad “yrwapeye ued

1. Keputusan Investasi (terkait pemilihan aset)

ISYUES UeyeuayIip ]IT\IF.D UBp GURIE]

2. Keputusan Pendanaan (terkait sumber dana)

3. Keputusan Pengelolaan Aset (terkait penggunaan dan pengelolaan aset yang

Ip UBYIPIPUAC

sudah ada)

2.1.3 Tujuan Manajemen Keuangan

Tujuan dari manajemen keuangan secara umum dapat dibagi menjadi dua,

ip 1edep e1do yey veressuejad neje [eisiawoy uesunuaday ynjun wzr edue

yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang:
Tujuan Jangka Pendek

Tujuan jangka pendek berkaitan dengan bagaimana perusahaan mengelola

]

»Jusw edue) Yrwapeye 1osodal p wur udWNYOp UBYISngL

keuangan agar mampu memenuhi kebutuhan operasional harian secara lancar dan

PRUAP [RNSAS [SYUES URYRUY

L

stabil. Mereka berpendapat bahwa manajemen keuangan jangka pendek bertujuan

q yegid neye sinuad ue
i

s ‘sinuad eidio yey ueyym

7 Amtuk menyediakan dana yang cukup guna membiayai aktivitas operasional
B ;sehari—hari. Hal ini mencakup pengelolaan kas, piutang, dan persediaan sehingga

x

i

uy 1p widi) YeH Q0 W

erusahaan tetap likuid dan operasional berjalan tanpa hambatan.(Menurut

Juap 1ens
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Weston dan Brigham). Menurutnya, tujuan jangka pendek dalam manajemen
keuangan adalah memelihara likuiditas perusahaan. Ini berarti memastikan
sperusahaan memiliki cukup uang tunai (atau setara kas) untuk membayar semua

%‘(ewajiban yang jatuh tempo, seperti gaji karyawan, hutang dagang, dan biaya

gain—lain yang sifatnya rutin.(Menurut J. Fred Weston).

N

b ]

_:'—Tujuan Jangka Panjang

Sementara itu, tujuan jangka panjang lebih fokus pada pengembangan

pup)-suept

“perusahaan secara keseluruhan untuk jangka waktu yang lebih panjang, termasuk
pertumbuhan dan nilai perusahaan. Manajemen keuangan jangka panjang harus
berorientasi pada pertumbuhan yang berkesinambungan. Ini berarti perusahaan
harus fokus pada investasi jangka panjang, peningkatan profitabilitas, dan
penciptaan nilai (value creation) untuk seluruh pemangku kepentingan.(Menurut
Van Horne).

2.1.4 Peran Manajemen Keuangan dalam Perusahaan Digital

Dalam perusahaan berbasis teknologi seperti PT GoTo Gojek Tokopedia
Tbk, manajemen keuangan memiliki tantangan dan karakteristik yang berbeda
dibandingkan dengan perusahaan konvensional. Pendapatan yang seringkali
belum stabil, strategi pembakaran dana (burn rate) untuk menguasai pasar, serta
fokus pada pertumbuhan (growth) ketimbang profitabilitas jangka pendek,

menuntut manajer keuangan untuk memiliki strategi pembiayaan dan pengelolaan

SEYV (g

isiko yang lebih agresif namun terukur.
Manajemen keuangan dalam startup atau perusahaan digital harus cermat

[

alam mengatur siklus pendanaan dari investor, melakukan valuasi bisnis yang

IP] WIE[S] SEIS
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berkelanjutan, serta menjaga efisiensi biaya operasional di tengah ekspansi besar-
besaran. Analisis rasio keuangan tetap menjadi alat penting dalam menilai

sperforma internal serta dalam membangun kepercayaan dengan investor dan

-jg)emegang saham.

%.I.S.KINERJA KEUANGAN

12 Menurut Raju Maulana (2024) Kinerja keuangan merupakan suatu usaha
T%ormal untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaandalam

pun

Amenghasilkan laba dan posisi kas tertentu. Dengan pengukurankinerja keuangan
dapat dilihat prospek pertumbuhan dan perkembangankeuangan perusahaan dari
mengandalkan sumber daya yang dimilikinya.

Pengertian kinerja keuangan merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur prestasi perusahaan dalam mencapai tujuannya, untuk mengetahui
kinerja keuangan suatu perusahaan dibutuhkan analisis laporan keuangan dengan
menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan berguna untuk melakukan analisa
terhadap kondisi keuangan dan menilai kinerja manajemen dalam suatu
perusahaan. Laporan keuangan melakukan aktivitas yang sudah dilakukan
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Aktivitas yang sudah dilakukan
dituangkan dalam angka-angka dan dapat dibandingkan antara satu komponen
dengan komponen lainnya. Setelah melakukan perbandingan dapat disimpulkan

posisi keuangan suatu perusahaan periode tertentu. Pada hakekatnya laporan

un)
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-berkomunikasi antara data keuangan kepada pihak yang berkepentingan. Laporan

euangan merupakan pertanggunga jawaban keuangan pimpinan atas suatu

Luge
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perusahaan yang telah dipercayakan kepadanya. Kondisi keuangan dan hasil
operasi perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan perusahaan, pada
chakekatnya merupakan hasil akhir dari kegiatan perusahaan yang dapat

enggambarkan  performa atau kinerja keuangan dari perusahaan

J,g;!)m

fersebutpengertian laporan keuangan:
Ada beberapa pengertian laporan keuangan yang telah dikemukakan oleh

eberapa orang, yang diuraikan sebagai berikut :

?§1nz|)u.]d;1uz|m5] !rfunpuulq v

Menurut PSAK No. 1 (2020: 2), “Laporan keuangan adalah penyajian
terstuktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Selain
pengertian laporan keuangan dari PSAK, terdapat pengertian lain mengenai
laporan keuangan.Menurut Kasmir (2018: 7), “Laporan keuangan adalah laporan
yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu
periode tertentu”.

Berdasarkan pengertian laporan keuangan menurut PSAK dan Para Ahli
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan penyajian
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas serta hasil
akhir dari kegiatan akuntansi yang memperlihatkan kondisi keuangan dalam
jangka waktu tertentu.

Bagi para analisis, laporan keuangan merupakan media yang paling penting untuk
menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan. Perlu adanya konsistensi
penyajian berupa keseragaman bentuk laporan keuangan Untuk dianalisis, agar

alam melakukan analisis dan interpretasi terhadap laporan keuangan tersebut

sﬂnya memuaskan.
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Menurut PSAK No.l (2020: 2) ada lima jenis laporan keuangan utama yang

terdiri dari :

Laporan Posisi Keuangan
Laporan Laba Rugi
Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan Arus Kas

Catatan Atas Laporan Keuangan

Menurut Harmony Blog (2021), Di dalam laporan keuangan, terdapat 3 jenis

utama yang umumnya wajib disusun oleh setiap perusahaan. Ketiga jenis tersebut

Neraca (balance sheet)
Laporan laba rugi atau laporan L/R (income statement)

Laporan arus kas (cash flow statement)

Dua jenis komponen laporan keuangan (utama) diatas dapat dijelaskan sebagai

Neraca adalah jenis laporan keuangan yang menyajikan rangkuman atau
gambaran aset, kewajiban (liabilitas), dan modal para pemegang saham
pada satu waktu tertentu.

Laporan laba rugi menunjukkan laba atau rugi yang dihasilkan
perusahaan dalam jangka waktu tertentu — satu tahun untuk laporan
keuangan tahunan, dan kuartalan untuk laporan keuangan kuartal.
Laporan laba rugi merupakan salah satu dari ketiga jenis laporan

keuangan utama yang bertujuan untuk menunjukkan performa keuangan
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sebuah perusahaan dalam satu periode akuntansi tertentu dengan fokus

pada pendapatan dan biaya perusahaan dalam satu periode tertentu.

3. Laporan arus kas merupakan jenis laporan keuangan perusahaan yang

mengukur seberapa baik sebuah perusahaan dalam menghasilkan kas

untuk membayar kewajiban utang, mendanai biaya operasional, dan membiayai

edue] ueen

investasi. Laporan yang satu ini melengkapi neraca dan laporan laba rugi.

nuaday

.1.6..Tujuan laporan keuangan

Jeuad ‘yrwapeye ues
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Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam PSAK No. 1 (2020:) menyatakan

"BISauOpU] 1p nyepaq 3

bahwa “Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi

o uep uedwAuaw

x

SIDU

keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian

ISYUES UeyeuayIip ]17\[11.\1 uep

besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi.”

l!l?]\\l NEJE [BISIaWOY l!ﬂﬁll!ﬂiﬂdf‘?] ynjun urzr

= Menurut Kasmir (2018: 1 1) laporan keuangan bertujuan untuk:

258
[P UBYIPIPUAC

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta)

yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal

ip 1edep v1dmd yey uen

yang dimiliki perusahaan pada saat ini.
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang

diperoleh pada suatu periode tertentu.

Juatu edue) “Yrwapeye woysodal p Ul UAWNYOP UBYISNALL)

]

ad ue

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis

‘Jaquu

5. biaya yangdikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

6. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi

=
7
=
o
=
=
=
-
-
L2}
i
=

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

7. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam

juap rensas ‘sinuad vido ey ueyym
“eIsauopuj 1p v1di) YeH (1] UBSU2P IBNSAS [SYUBS UBYRUD

C
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suatu periode.

8. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.
Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan perubahan
posisi keuangan sangat diperlukan untuk dapat melakukan

evaluasi atas

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas (dan setara kas), waktu

serta kepastian dari hasil tersebut. Posisi keuangan perusahaan

guepun)-suepup) isunpuric eydi) yeHy

dipengaruhi oleh sumber daya yang dikendalikan, struktur keuangan,

likuiditas, dan solvabilitas serta kemampuan beradaptasi dengan
perubahan lingkungan.

Informasi kinerja perusahaan, terutama profitabilitas diperlukan untuk
menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di
masa depan, sehingga dapat memprediksi kapasitas perusahaan dalam
menghasilkan kas (dan setara kas) serta untuk merumuskan efektivitas perusahaan
dalam memanfaatkan tambahan sumber daya. Informasi perubahan posisi
keuangan perusahaan bermanfaat untuk menilai aktivitas investasi, pendanaan,
dan operasi perusahaan selama periode pelaporan. Selain berguna untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas (dan setara kas), informasi ini
juga berguna untuk menilai kebutuhan perusahaan dalam memanfaatkan arus kas
tersebut.

.1.7. Jenis analisis rasio

Menurut Kasmir (2015) Analisis laporan keuangan yang sering digunakan

1] WR[S] SE)ISEAIN

ntuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan adalah analisis rasio

]

LISt
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keuangan. Dalam menggunakan teknik analisis rasio, yang perlu ditekankan

adalah arti dan kegunaan dari masing - masing angka rasio tersebut. Berdasarkan

=sumber analisis, rasio keuangan dapat dibedakan menjadi:

pu; ]wl[l!pli),L!

e

LUSEIpU WE[S] SE}ISIIA[)

Perbandingan Internal (Time Series Analysis), yaitu membandingkan rasio - rasio
Financial perusahaan dari satu periode ke periode lainnya .Perbandingan Eksternal
{Cross Sectional Approach), yaitu membandingkan rasio rasio antara perusahaan

atu dengan perusahaan lainnya yang sejenis. Analisis rasio yang digunakan
“dalam menganalisis laporan keuangan adalah:

A. Rasio likuiditas

Rasio likuiditas adalah sebuah metrik keuangan yang digunakan
untuk mengukur kemampuan debitur untuk melunasi kewajiban atau utang
yang dimilikinya. Rasio likuiditas juga bisa diartikan sebagai
perbandingan antara aktiva lancar dengan pasiva lancar dalam sebuah
perusahaan., rasio ini menginterprestasikan untuk mengukur kemampuan
perusahaan tersebut untuk membayar kewajiban dan wutang yang
dimlikinya. Perusahaan bisa disebut likuid jika dinilai mampu
bertanggung jawab untuk melunasi utang-utang yang dimilikinya. Jika
tidak, maka perusahaan bisa disebut tidak likuid (ilikuid) karena tidak
mampu memenuhi kewajiban dan membayar utang-utangnya. Dalam
penelitian ini perhitungan likuiditas menggunakan Current Ratio. Current
Ratio adalah Rasio lancar adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan untuk melunasi pasiva lancarnya (utang atau

kewajiban yang harus diselesaikan di bawah 1 tahun) dengan total aktiva
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lancar yang dimiliki. Contoh dari aktiva lancar ini misalnya kas, piutang,

surat berharga, dan perlengkapan. Semakin tinggi perbandingan antara

Lo = aktiva dan utang lancar, maka semakin tinggi kemampuan sebuah
£E S B8®® g perusahaan dalam melunasi kewajiban atau utang lancarnya (Kennardi
= B Dewanto, 2022). Current Ratio / Rasio Lancar dihitung dengan

"BISAUOPU] Ip Nye[iaq Fuek ut
3

I[P B

([13q eAURY SBJISI

menggunakan rumus sebagai berikut :

funyuaday yniun ue

i

guepun)-suepup) isunpuric eydi) yeHy

Aset lancar

Current Ratio= ———  x100%

Liabilitas Lancar

TSyUEs ueyeuayip jedep uep St

B. Rasio Solvabilitas (Leverage)

) e1dd ey ueiessuejad neje [eisiawoy uedunuaday ynjun uizr edue)

YNIUN U UaWnyop ueyIsnquisipuawr neje yedueqradu

p ueyipipuad uep ‘ueniauad ‘YJrwapeye uw

Rasio solvabilitas atau leverage ratio, merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai

dengan utang. Rasio ini menginterprestasikan, seberapa besar beban utang

‘13QUINS UBYWNUEIUSW UBSUIP URYYI[OQIa

yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti

luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya baik
jangka pendek maupun jangka panjang. Jenis rasio solvabilitas (leverage)
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt Ratio (Rasio Utang).

Debt Ratio dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

ElaMmI2( HEYIC S a0 LIBp § Jc T B ST )
uruamiaq yeyid neje synuad uep sinyie) uizi edue) [RISIswWoy ue

p rensas ‘synuad e1dnd yey ueyynesusw edue) “yrwapeye oysodal 1p wr uawmyop ueyisnquisipuaw uep ueduniuaw ye
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Total liabilitas

Dept ratio= x100%

Total asset

uek ueinjerad

=S o C. Rasio profitabilitas
: B Rasio Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan laba. Perusahaan yang memiliki profitabilitas cukup untuk

funyuaday ynun u

i

membiayai operasionalnya, tidak perlu menambah besaran hutang dari

guepun)-suepup) isunpuric eydi) yeHy

"EIS2uOpuy 1p nyjeiaq o

perusahaan tersebut. Karena semakin besar keuntungan perusahaan,
semakin besar laba ditahan yang mampu untuk digunakan dalam

operasionalnya. Rasio kemampuan memperoleh laba perusahaan

ISYUES UeyeuayIip 1edep uep st

tergantung dari laba dan modal mana yang diperhitungkan. Jenis rasio

2jod neje [ersiawoy uedunuaday ynjun urz

Dol

YNIUN TUT UAWNYOpP UBYISNqLISIpuaw neje yeAueqradwaw Sue:

profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

p ueyipipuad uep ‘ueniauad ‘YJrwapeye uw

Net Profit Margin (NPM) Net Profit Margin adalah rasio yang

) v1dio yey uere

menggambarkan seberapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari

uap uLyyI[0qId

setiap penjualan. Rasio ini menginterpretasikan tingkat efisiensi

I}

perusahaan, yaitu menjelaskan sejauh mana kemampuan perusahaan
dalam mendapatkanlaba melalui penjualan yang cukup tinggi serta

kemampuan perusahaan dalam menekan biaya biayanya cukup baik.

TaquuIns ueywnjueduaw ue

Selain itu, NPM yaitu menggambarkan kemampuan dalam mendapatkan
laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan

penjualan, kas, modal, dan sebagainya, salah satunya adalah rasio margin

uruamiaq yeyid neje synuad uep sinyie) uizi edue) [RISIswWoy ue

o

laba. Untuk menghitung Net profit Margin dapat menggunakan rumus

sebagai berikut:

ueguap rensas ‘siynuad eido yey veyyesusw edue) yrwapeye moysodar ip ur vawmyop ueysnqrysipuawr uep vedwrdusw ye
“prsauopuy 1p v1diD) Y[ ()] ULSUap 1ensas 1syues ueyruayip jede

LISRIPU] WR[S] SBIISIAATU )

25



Laba bersih
NPM= — x100%
Pendapatan bersih

2.2.Peneliti Terdahulu

b

1
"R

E -;T, Penelitian terdahulu merupakan berbagai penelitian yang relavan dan
= =
é = &dijadikan sebagai referensi dasar penelitian ini:
¢ 5o E I @
=ZE57E = NO | Nama Judul dan Variabel Hasil penelitian
aBE g ; 5 pengarang/tahun | identitas jurnal| penelitian dan
SEE8ESE % alat analisis
BE g i— E'R 1 Selvi Analisis Data yang Hasil dari penelitian ini
E8E 25 delviani,herliand a| keuanganpt | digunakan adalah terdapat
3 & 5 ; fitri febriyanti goto gojek deskriptif penurunan kinerja
By 888 (2024) tokopedia tbk | kuantitatfdan | perusahaan setelah IPO
5, 3 £ ;Z pariode 2021- | jenis dibandingkan sebelum
E EobB 2023 data yang IPO dilihat dari rasio
9 ; & denganrasio | digunakan lancar, rasio cepat, dan
= E5 likuiditas dan | adalah data | rasio kas perusahaan.
E & E rasio sekunder
g B 5 2 profabilitas
. EgE untuk
5 §985 mengukur
2 Eg35 kinerja
5 £EE keuangan
= % 2 Rafli muhammad | Analisis Penelitian Hasil penelitian ini
& £5 g rafli ikhsan laporan analisis dinilai baik karena
5 g3 i santoso,yusep keuangan deskriptif dan| perusahaan menunjukan
E £ £ = yusep friya(2023) | untuk menilai | data yang bahwa aset lancarnya
E g8 2 kinerja digunakan melebihi liabilitas
s §8 5 keuangan pada| merupakan lancarnya sehingga
E £ ; 2 pt bukalapak | data sekunder| perusahaan tidak
3 g & E tbk dan pt mengalami kesulitan
= E T8 goto gojek dalam melunasi
m g o tokopedia liabilitas lancarnya.
T z & & periode 2021- Perusahaan PT
T T g8 2022 Bukalapak dan PT
= =5 i g GOTO Gojek
A Tokopedia
e 5§ T B menghasilkan laba
e 3 g cukup baik dimana
B E E setiap tahunnya

ue;
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NO | Nama Judul dan Variabel Hasil penelitian
pengarang/tahun | identitas jurnal| penelitian dan

alat analisis

data
mengalami peningkatan,
dimana total aset
perusahaan yang di
investasikan terus
meningkat, sehingga
perusahaan menunjukan
adanya perbaikan.

3 Eno sekar Pengukuran | Penelitian ini | Hasil penelitian ini
wangi,nedsal kineja menggunaka n | Hasil penelitian ini
sixpria(2023) keuangan jenis dskiptif | menunjukkan kinerja

perusahaan dngan keuangan perusahaan
menggunaka n | pendekata menggunakan rasio

analisis rasio
keuangan dan
metode
economic
value

added(EVA)

kuantitatif
serta data yang
di ambil
berupa

data sekunder

keuangan tahun 2020-
2022 tiga dari lima
perusahaan dinilai
kurang baik karena
berada di bawah

rata-rata
sampel. Menurut
EVA  kinerja

keuangan perusahaan
rata- rata tahun 2020
dan 2022 dinilai kurang
baik sedangkan tahun
2021 rata-

rata dinilai baik.
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NO | Nama Judul dan Variabel Hasil penelitian
pengarang/tahun | identitas jurnal| penelitian dan
alat analisis
data
4 Pika Analisis metode Berdasarkan hasil
suswita(2020) kinerja penelitian analisis didapatkan
keuangan deskriptif bahwa kinerja keuangan
perusahaan komparatif pada perusahaan Papan
sebelum dan | dengan Akselerasi mengalami
sesudah initial | menggunaka n | perbedaan siginifikan
public offering| metode anaisis| pada Solvabilitas,
(ipo)(studi yaitu statistik | dan
kasus pada dskriptif tidak signifikan jika
perusahaan dengan dilihat pada Likuiditas,
yangter catat | menggunaka n | Profitabilitas dan
di papan wilcoxon Aktivitas.
akselerasi signed rank Penelitian  ini
bursa efek test berimplikasi secara
indonesia) praktis pada Investor
maupun calon investor
serta pihak manajemen
perusahaan dalam
mengambil keputusan
terkait dengan
variabel yang diteliti.
5 MACahya Lestari| Analisis Rasio Setelah melakukan
(2019) kinerja keuangan analisis hasil dari
keuangan pada perhitungan kinerja
pt.garuda keuangan,hasil skor dari
indonesia masing masing rasio
(persero)tbk dijumlah untuk
antara sebelum kemudian ditentukan
dan sesudah tingkat kesehatan
intial public pt.garuda indonesia
offering (persero)tbk.berikut
(ipo)selama dalam tabel 19
periode ditampilkan skor
2008- masing masing
2013

Sumber:Beberapa penelitian
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2.3.Kerangka Berpikir

kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut::

Rasio likuiditas

Kinerja keuangan

Rasio profitabilitas

Rasio solvabilitas

GAMBAR 1 : Kerangka Berpikir

uepu)-suepu ) [sunpuriq vidi) ye
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=
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o
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HI : Diduga kinerja keuangan PT.GOTO GOIJEK jika diukur menggunakan rasio
likuiditas berada pada kondisi sehat

H2 : Diduga kinerja keuangan PT GOTO GOJEK jika diukur menggunakan rasio
profitabilitas berada diposisi sehat

H3 : Diduga kinerja keuangan PT GOTO GOJEK jika diukur menggunakan rasio

solvabilitas berada diposisi sehat
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